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 Sebagaimana perusahaan pada umumnya, secara operasional bank juga memiliki tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu bank harus mempertahankan 
rasio keuangan yang sesuai dengan keputusan Bank Indonesia serta menjaga kinerjanya agar 
tetap dipercaya oleh nasabah serta investor. Penelitian ini bertujuan untuk menganailis pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas (LDR), dan Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap 
profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2008-2012. 
 Populasi dalam penelitian ini terdari dari 32 perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dalam penelitian ini menggunakan teknik purpovise sampling 
sebagai penentu sampel, sehingga diperoleh 18 perusahaan perbankan sebagai sampelnya. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, karena dapat 
menerangkan ketergantungan suatu variable dependen dengan satu atau lebih variable 
independen, serta untuk menduga besar dan arah dari hubungan tersebut.  Selain itu dalam 
penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji F untuk melihat secara 
bersama-sama (simultan) pengaruh variable-vatiabel  independen dengan variable dependen, dan 
uji t untuk melihat pengaruh secara parsial variable independen terhadap variable dependen 
dengan tingkat signifkansi 5%. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
 Hasil dalam penelitian ini bahwa Capital adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), Likuiditas (LDR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan dan efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan bahwa variable CAR, 
LDR, dan BOPO dapat digunakan sebagai pedoman untuk pengelolaan bank untuk menjdai bank 
yang sehat. 
 
Kata kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposite Ratio (LDR), BOPO, dan Return 
On Asset (ROA) 
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1.1.Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan 
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang 
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa 
bank. Oleh karena itu, saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan 
dapat lepas dari dunia perbankan, baik itu perorangan maupun lembaga, baik 
sosial maupun perusahaan. 
Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank 
merupakan “nyawa” untuk menggerakkan roda perekonomian suatu negara. 
Anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga 
keuangan sangatlah vital, misalnya menyediakan uang untuk menunjang 
kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, tempat melakukan investasi dan 
jasa keuangan lainnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak  (Kasmir, 2012). Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat 
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dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya.  
Di Indonesia sendiri perbankan merupakan lembaga keuangan yang 
memiliki peranan dalam sistem keuangan. Dalam menjalankan usahanya 
sebagai lembaga keuangan yang menjual kepercayaan dan jasa, setiap bank 
berusaha sebanyak mungkin menarik nasabah baru ataupun investor, 
memperbesar dananya dan juga memperbesar pemberian kredit dan jasanya. 
Sehingga peran perbankan sangat strategis. Namun kesehatan dan stabilitas 
perbankan menjadi sesuatu yang sangat vital. Dimana bank yang sehat, baik 
secara individu maupun secara keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan 
kebutuhan suatu perekonomian yang ingin tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Tetapi terganggunya fungsi intermediasi perbankan setelah terjadinya 
krisis perbankan di Indonesia telah mengakibatkan lambannya kegiatan 
investasi dan pertumbuhan ekonomi (Veithzal, dkk, 2007) dalam (Defri, 
2012). 
Salah satu masalah yang muncul karena terganggunya fungsi intermediasi 
adalah adanya ketidakseimbangan antara penghimpunan dana dari nasabah 
dan penyalurannya. Dimana, penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 
akhir tahun 2010 terdapat dana mengendap sebesar 24,5% dari total DPK atau 
sejumlah Rp. 572 triliun lebih terhadap LDR pada akhir tahun 2010 adalah 
sebesar 75% dengan trend meningkat dalam periode 6 tahun terakhir (Yuda, 
2011). Ini dikarenakan perbankan kurang dalam menyalurkan kredit, bank-
bank dan pemilik modal cenderung menempatkan dananya pada instrumen 
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keuangan yang berisiko rendah, sehingga lambannya kegiatan investasi dan 
pertumbuhan ekonomi tidak seimbang. Padahal intermediasi di perbankan 
merupakan sebuah fungsi yang membantu kelancaran sistem pembayaran, dan 
yang tidak kalah pentingnya adalah lembaga yang menjadi sarana dalam 
menjalankan kebijakan pemerintah yaitu kebijakan moneter. Karena fungsi-
fungsinya tersebut, maka keberadaan bank yang sehat baik secara individu 
ataupun keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan prasyarat bagi suatu 
perekonomian yang sehat. Untuk menciptakan perbankan yang sehat, antara 
lain diperlukan pengaturan dan pengawasan bank secara efektif. Kebijakan 
perbankan dirumuskan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia pada dasarnya 
merupakan bagian dari upaya untuk menciptakan, menjaga, dan memelihara 
sistem perbankan yang sehat. (www.bi.go.id) 
Sesuai dengan pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 
tahun 1998, yaitu : Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai 
dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, 
likuiditas, profitabilitas, leverage, dan aspek lain yang berhubungan dengan 
usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-
hatian (Dendawijaya, 2005). Agar lembaga perbankan di Indonesia mampu 
berfungsi secara efisien, sehat, wajar, dan mampu melindungi secara baik dana 
yang dititipkan masyarakat ke bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian 
sasaran pembangunan (Dito, 2011) dalam (Defri, 2012). 
Manfaat bank yang sangat penting bagi perekonomian, membuat setiap 
Negara berusaha agar perbankan selalu dalam kondisi yang sehat, aman dan 
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stabil. Namun rendahnya kualitas perbankan tercermin dari lemahnya kondisi 
internal perbankan, kuantitas bank yang banyak menciptakan persaingan yang 
semakin ketat dan kinerja bank yang menjadi rendah karena ketidakmampuan 
bersaing di pasar sehingga banyak bank yang sebenarnya kurang sehat atau 
bahkan tidak sehat secara finansial (Fitriani, 2010) dalam (Defri 2012). 
Menurut Dendawijaya (2005) dalam analisis keuangan, terdapat analisis 
rasio profitabilitas, rasio ini merupakan alat untuk menganalisis atau 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank 
yang bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula 
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank.  
Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Menurut Dendawijaya (2005) profitabilitas merupakan 
kemampuan bank menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan 
efisien.  
Menurut Brighman dan Houston (2010), dalam (Defri, 2012) untuk 
mengukur profitabilitas bank, biasanya menggunakan rasio profitabilitas 
karena rasio profitabilitas sudah mencakup rasio utang, rasio aktivitas, 
maupun rasio likuiditas yang terdiri dari ROE ( Return On Equity) yaitu rasio 
yang menggambarkan besarnya kembalian atas modal untuk menghasilkan 
keuntungan, dan ROA (Return On Asset) yaitu rasio yang menunjukkan 
kemampuan dari keseluruhan aset yang ada dan digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan. Selain itu, dalam penentuan tingkat kesehatan 
suatu bank, Bank Indonesia (BI) lebih mementingkan penilaian ROA dari 
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pada ROE karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari 
dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur 
tingkat profitabilitas perbankan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik 
pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Lukman 2005) dalam 
(Defri, 2012). Menurut Machfoedz (1999) dalam Defri (2012) faktor utama 
yang mempengaruhi profitabilitas adalah manajemen, yaitu seluruh 
manajemen suatu bank, salah satunya baik yang mencakup manajemen 
permodalan (CAR), manajemen umum, manajemen rentabilitas (BOPO), dan 
manajemen likuiditas (LDR) yang akan mempengaruhi pada perolehan laba 
(profitabilitas) perusahaan perbankan.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau kecukupan modal merupakan satu 
masalah yang dihadapi perbankan dalam sektor internal. Bank harus 
memelihara modal yang cukup untuk mendukung pengambilan risiko, oleh 
karena itu setiap bank harus memiliki jumlah modal minimum. Modal bank 
harus cukup untuk memenuhi fungsi dasar yaitu, membiayai organisasi dan 
operasi sebuah bank, memberikan rasa perlindungan pada penabung dan 
kreditor lainnya, dan memberikan rasa percaya pada para penabung dan pihak 
berwenang. 
Bank yang tidak memiliki kecukupan modal maka bank tersebut bisa 
dikatakan tidak sehat rasionya. Sehingga bank tersebut masuk dalam kriteria 
bank dalam pengawasan khusus karena rasio kecukupan modal (Capital 
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Adequacy Ratio) CAR-nya dibawah standar yang ditetapkan Bank Indonesia 
(8%). Sehingga kemampuan bank untuk survive pada saat mengalami 
kerugian dan juga mengakibatkan turunnya kepercayaan nasabah yang pada 
akhirnya dapat menurunkan profitabilitas bank. Jika nilai CAR rendah maka 
profitabilitas ROA bank akan mengalami penurunan (Lukman, 2005). 
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 
perbankan dengan menggunakan rasio kecukupan modal (CAR) untuk menilai 
profitabilitas perbankan namun hasilnya masih berbeda-beda antara lain, 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diteliti oleh Yulyani (2007) yaitu tentang 
“Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Profitabilitas Pada Sektor 
Perbankan yang Go Publik di BEJ” menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan positif antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas 
atau Return On Asset (ROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Usman 
(2003) yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan dalam Memprediksi 
Perubahan Laba Pada Bank-bank di Indonesia”  yang menunjukkan hasil 
bahwa  Capital Adequacy Ratio (CAR)  berpengaruh negatif. 
Likuiditas, menurut Kasmir (2012) likuiditas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank untuk membayar semua kewajiban terutama 
kewajiban jangka pendek. Dengan kata lain, dapat membayar kembali 
pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat memenuhi semua 
permohonan kredit yang telah diajukan. Salah satu cara dalam mengukur 
likuiditas bank yaitu dapat diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR 
mencerminkan kegiatan utama suatu bank yang dapat diartikan tingkat 
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penyaluran kredit juga mempengaruhi besarnya ROA, dimana rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah kredit  yang diberikan bank dengan dana yang 
diterima oleh bank. Menurut Veithzal (2007) dalam (Defri 2012) semakin 
tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga LDR yang 
meningkat dapat meningkatkan profitabilitas bank.  
Penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kinerja perbankan dengan 
menggunakan rasio likuiditas atau Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk menilai 
profitabilitas perbankan antara lain, Kartika (2006) dengan penelitiannya yang 
berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank 
Umum di Indonesia”  menunjukkan bahwa hasil Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno (2010) dengan judul 
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, BOPO, CAR, dan LDR Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan Yang Go Public Di Bursa Efek 
Indonesia” menunjukkan hasil bahwa Loan to Deposit (LDR) berpengaruh 
negative dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Efisiensi operasional juga mempengaruhi lemahnya kondisi internal sektor 
perbankan. Karena hal ini berkaitan dengan operasional perbankan, maka 
efisiensi operasional merupakan masalah yang kompleks dimana setiap 
perusahaan perbankan selalu berusaha untuk memberikan layanan yang 
terbaik kepada nasabah, namun pada saat yang sama bank harus berupaya 
untuk beroperasi dengan efisien (Veithzal, dkk, 2007) dalam (Defri 2012). 
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Dalam mengukur efisiensi operasional, rasio BOPO merupakan rasio yang 
salah satunya mempengaruhi ROA. Menurut Veithzal, dkk (2007) dalam 
(Defri 2012), rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya opersional 
dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan 
utama bank pada prinsipnya adalah betindak sebagai perantara, yaitu 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan 
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Rasio BOPO 
ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional dalam 
menutup biaya operasional. Menurut Lukman (2005), setiap peningkatan 
biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang 
pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 
bersangkutan. Atau dalam Surat Edaran Internal BI (2004), rasio BOPO yang 
semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam 
menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya 
yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam 
mengelola usahanya. Dan sebaliknya menurut Veithzal, dkk (2007) dalam 
(Defri 2012), semakin kecil rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih 
baik, karena bank yang bersangkutan dapat menutup biaya (beban) 
operasional dengan pendapatan operasionalnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2003) yang berjudul “Analisis 
Rasio Keuangan dalam Memprediksi Perubahan Perbankan Laba Pada Bank-
bank di Indonesia” memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Restiyana (2011) dengan judul “Analisis Pengaruh CAR, NPL, 
BOPO, LDR, dan NIM Terhadap Profitabilitas Perbankan” menunjukkan hasil 
yang sebaliknya, yaitu BOPO berpengaruh negative signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). 
Perkembangan Return On Asset (ROA) bank-bank dalam industry 
perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), dalam kurun 
waktu 2008-2012 mengalami fluktuasi yang cukup berarti. Berikut merupakan 
perkembangan Return On Asset (ROA) 18 peruahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
 Dari data-data rasio tabel 1.1 mengindikasikan bahwa terdapat fluktuasi 
rasio profitabiliats (ROA). Pada Bank Ekonomi Raharja profitabilitas (ROA) 
selalu mengalami penurunan yang terus menerus dari tahun ke tahun. Pada 
Bank Mega pada tahun 2008 ROA-nya sebesar 1,98% dan pada tahun 2009 
mengalami kenaikan yang sangat drastis yaitu sebesar 5,79% sehingga ROA- 
nya menjadi 7,77%, tetapi pada tahun 2010 kembali mengalami penurunan 
yang sangat drastis yaitu sebesar 5,32% sehingga ROA-nya sebesar 2,45%. 
Pada Bank Jawa Barat ROA-nya juga mengalami penerunan yang terus 
menerus dari tahun 2008 sampai dengan 2012.  Mengingat pentingnya 
penilaian profitabilitas bank, untuk menentukan kebijakan-kebijakan guna 
mempertahankan kelangsungan operasional bank dalam menghadapi 
persaingan sesama jenis usaha.  
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Tabel Perkembangan Profitabilitas (ROA) Pada Perbankan yang Terdaftar 
di BEI Tahun 2008-2012 
NO BANK ROA 2008 2009 2010 2011 2012 
1 BANK CAPITAL  1.14 1.42 0.24 0.27 0.34 
2 BANK BUKOPIN  1.66 1.46 1.62 1.87 1.83 
3 BANK NEGARA INDONESIA 1.1 1.7 2.5 2.9 2.9 
4 BANK DANAMON  1.5 1.5 2.7 2.6 2.7 
5 BANK CIMB  NIAGA  1.1 2.1 2.75 2.85 3.18 
6 BANK ICB BUMI PUTRA 0.09 0.18 0.51 -1.64 0.09 
7 BANK MUTIARA -52.09 3.84 2.53 2.17 1.06 
8 BANK EKONOMI RAHARJA 2.26 2.21 1.78 1.49 1.02 
9 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN 1.17 1.02 1.5 1.53 1.57 
10 BANK OF INDIA INDONESIA 2.53 3.53 2.93 3.66 3.14 
11 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 1.11 0.07 1.14 1.13 1.63 
12 BANK VICTORIA 0.88 1.1 1.71 2.65 2.17 
13 BANK MEGA 1.98 7.77 2.45 2.29 2.74 
14 BANK RAKYAT INDONESIA 4.18 3.73 4.64 4.93 5.15 
15 BANK PERMATA  1.1 1.7 2.5 2.9 2.9 
16 BANK JAWA BARAT 3.31 3.24 3.15 2.65 2.46 
17 BANK BRI AGRO -0.11 0.18 0.67 1.39 1.63 
18 BANK WINDU 0.25 1 1.11 0.96 2.04 
19 BANK QNB KESAWAN 0.27 0.3 - - - 
20 BANK CENTRAL ASIA  3.4 3.4 3.5 3.8 3.6 
21 BANK TABUNGAN NEGARA 1.8 1.47 - - - 
22 BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL  -2 - - - - 
23 BANK BUMI ARTA 2.07 - - - - 
24 BANK BTPN 4.48 - - - - 
25 BANK HIMPUNAN SAUDARA 3 2.41 2.78 3 2.78 
26 BANK OCBC 1.51 1.19 1.29 1.91 - 
27 BANK SINARMAS - - 1.44 1.07 1.74 
28 BANK MANDIRI 2.5 3 3.4 3.4 3.5 
29 BANK PAN INDONESIA - - - - - 
30 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 4.41 4.27 7.28 - - 
31 BANK ARTHA GRAHA 0.34 0.44 0.76 0.72 0.68 
32 BANK PUNDI INDONESIA -2 -7.88 -12.90 -4.75 0.98 
Sumber : www.idx.co.id  
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 
adanya temuan yang berbeda dari beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas (ROA), serta dari data perkembangan profitabilitas (ROA) diatas 
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terjadi beberapa penurunan ROA, sehingga penelitian ini ingin mengkaji lebih 
lanjut mengenai hubungan tingkat kinerja keuangan  perusahaan perbankan 
dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas (LDR), dan Efisiensi 
Operasional (BOPO) dalam pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA). 
Sehingga yang menjadi hasil penelitian nantinya akan mempertegas dan 
memperkuat teori yang ada.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini akan diuji 
untuk menganalisis dan membuktikan apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), 
likuiditas (LDR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sehingga penulis tertarik mengambil 
judul “ PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), LIKUIDITAS 
DAN EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS 




Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) ? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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3. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis efisiensi operasional  terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
 
1.4.Manfaat Penelitian  
1. Investor  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 
dalam berinvestasi dengan melihat  Capital Adequacy Ratio (CAR), 
likuiditas (LDR), dan efisiensi operasional (BOPO) sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan 
perbankan 
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2. Emiten  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam bidang keuangan 
terutama dalam rangka memaksimumkan profitabilitas 
3. Bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam dan mengaplikasikan teori 
yang sudah diperoleh, terutama dalam hal menganalisa kinerja keuangan 
perusahaan 
4. Bagi peneliti lebih lanjut 
Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber informasi dan referensi 
untuk memungkinkan penelitian selanjutnya mengenai topik-topik yang 
berkaitan, baik yang bersifat melanjutkan maupun melengkapi. 
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